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Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman hortikultura jenis sayuran 

yang digemari oleh masyarakat dan memiliki nilai gizi yang tinggi. Semakin 

meningkat jumlah penduduk semakin tinggi pula permintaan pakcoy namun tidak 

sejalan dengan hasil produksinya. Rendahnya produksi kedelai dapat terjadi karena 

beberapa faktor, adalah keterbatasan penggunaan pupuk kimia terus menerus. Salah 

satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan pemupukan. Pemupukan merupakan 

salah satu usaha penting untuk meningkatkan produksi tanaman. menggunakan pupuk 

kandang yang berasal dari kotoran kambing. Pupuk kandang dapat meningkatkan pH 

tanah, kadar C-organik, Nitrogen, Phospor, Kalium serta unsur mikro  bagi tanaman 

(Sompotan, 2013). Pupuk Kandang Kambingdiharapkan memiliki kualitas yang lebih 

baik apabila dilakukan penambahan mikroorganisme lokal (MOL) sehingga 

penggunaan pupuk an-organik dapat dikurangi, kesuburan tanah dapat ditingkatkan 

dan produktivitas tanaman meningkat. 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik yang berlokasi di Desa 

Merjosari, Kec. Lowokwaru, Kota Malang dari bulan Agustus – September 2022. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 

kontrol, dimana faktor pertama adalah dosis pupuk kandang kambing dengan 3 level 

yaitu: D1 (0,5 dosis anjuran 7,5 ton/ha), D2 ( dosis anjuran 15 ton/ha), D3 (1,5 dosis 

anjuran 22,5 ton/ha) dan faktor kedua adalah Mikroorganisme Lokal terdiri dari 3 

level yaitu M1 (MOL kotoran kambing), M2 (MOL kotoran sapi), M3 (MOL kotoran 

ayam ) total terdapat 10 kombinasi perlakuan dan diulang 3 kali ulangan. Data hasil 

pengamatan dianalisis dengan uji F taraf 5% (ANOVA). Jika terdapat pengaruh nyata 

maka dilakukan uji lanjut dengan Dunnet taraf 5% untuk membandingkan perlakuan 

dengan kontrol dan uji lanjut BNJ 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

Parameter pengamatan yang diamati adalah: parameter pertumbuhan: tinggi tanaman, 

jumlah daun,  luas daun, parameter produksi: bobot segar konsumsi, bobot kering 

ekonomis, bobot ekonomis per hektar, bobot segar total biomassa, bobot kering total 

biomassa, dan uji klorofil.  

Hasil pada kombinasi perlakuan perlakuan D3M2 (1,5 dosis anjuran 22.5 

ton/ha dengan MOL kotoran sapi) merupakan perlakuan baik dibanding perlakuan 

lain pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar konsumsi, 

bobot kering ekonomis, bobot ekonomis per hektar, bobot segar total biomassa, bobot 

kering total biomassa. Sedangkan pada uji klorofil perlakuan D2M3 (1 dosis anjuran 

15 ton/ha dengan MOL kotoran ayam). Secara terpisah perlakuan pupuk kandang 

kambing sebesar 22,5 ton/ha (perlakuan D3) merupakan perlakuan yang baik 

dibanding perlakuan yang lain dan MOL kotoran hewan sapi (M2). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman hortikultura jenis sayur - sayuran 

yang termasuk dalam keluarga Brassicaceae. Berkembangnya budidaya tanaman sawi 

pakcoy dapat membantu meningkatkan segala aspek kehidupan seperti pendapatan 

petani, gizi masyarakat tetap terjaga, pengembangan agramibisnis, bahkan dapat 

mengurangi kegiatan impor dan meningkatkan kegiatan ekspor suatu negara (Purba, 

2017). Tanaman sawi pakcoy merupakan salah satu tanaman yang banyak digemari 

oleh masyarakat, mudah dibudidayakan oleh siapapun  dan juga kaya akan manfaat 

apabila dikonsumsi seperti menangkal radikal bebas dalam tubuh, menjaga kesehatan 

jantung, mencegah penyakit kanker, dan menjaga kesehatan kulit  (Nugramoho and 

Setiawan, 2022).   

Pemupukan merupakan salah satu usaha penting untuk meningkatkan produksi 

tanaman, namun kebanyakan petani masih menggunakan pupuk dan pestisida an-

organik secara berlebihan. Penggunaan pupuk anorganik saja tidak menjamin dalam 

memperoleh hasil yang maksimal karena pada kenyataannya akumulasi residu bahan 

kimia secara terus-menerus dapat menyebabkan hilangnya bahan organik tanah 

(Simanjuntak et al., 2013), degramadasi tanah (Ju et al., 2009), dan hilangnya 

mikroorganisme yang mengakibatkan penurunan produktivitas lahan  apabila tidak 

diimbangi dengan penggunaan pupuk organik sehingga dapat menurunkan produksi 

sawi pakcoy, sehingga dibutuhkan cara untuk meningkatkan produktivitas sawi 

pakcoy secara berkelanjutan melalui ketepatan pemilihan komponen teknologi 
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dengan memerhatikan kondisi lingkungan biotik, lingkungan abiotik serta 

pengelolaan lahan yang optimal. Pemupukan merupakan salah satu usaha penting 

untuk meningkatkan produksi tanaman cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas sawi pakcoy  yaitu dengan menggunakan pupuk kandang 

yang berasal dari kotoran kambing. Pupuk kandang dapat meningkatkan pH tanah, 

kadar C-organik, Nitrogen, Phospor, Kalium serta unsur mikro  bagi tanaman 

(Sompotan, 2013). Pupuk Kandang Kambingdiharapkan memiliki kualitas yang lebih 

baik apabila dilakukan penambahan mikroorganisme lokal (MOL) sehingga 

penggunaan pupuk an-organik dapat dikurangi, kesuburan tanah dapat ditingkatkan 

dan produktivitas tanaman meningkat. Larutan MOL mengandung unsur hara makro 

dan mikro dan juga mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan 

organik, perangsang pertumbuhan dan sebagai agens pengendali hama dan penyakit 

tanaman (Hadi, 2019). 

Keunggulan penggunaan MOL yang paling utama adalah murah bahkan 

tanpa biaya dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada di sekitar.  Berdasarkan 

uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) dengan aplikasi berbagai dosis pupuk 

kandang kambing dan tiga macam MOL kotoran hewan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Proses fermentasi pada pupuk kandang berlangsung secara lambat, penggunaan 

bioaktivator MOL (Mikoorganisme Lokal) dapat mempercepat proses fermentasi 

serta biaya yang murah. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah tersebut di atas  maka disusun rumusan 

masalah  sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pemberian berbagai dosis pupuk 

kotoran kambing dan tiga macam MOL terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi pakcoy (Brassica rapa L.)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian berbagai dosis Pupuk Kandang 

Kambingterhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa 

L.) ? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian tiga macam MOL terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tersusun tujuan penelitian ini  yaitu 

: 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara pemberian berbagai dosis Pupuk 

Kandang Kambingdan tiga macam MOL terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.)? 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis Pupuk Kandang Kambingterhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.)? 

3. Untuk mengetahui  pengaruh pemberian tiga macam MOL terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.)? 
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1.5 Hipotesis 

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi antara pemberian berbagai dosis Pupuk 

Kandang Kambingdan tiga macam MOL terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) 

2 Diduga pemberian Pupuk Kandang Kambingdosis 5 ton/ha berpengaruh  terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) dibandingkan 

pada pemberian dosis Pupuk Kandang Kambinglainnya  

3 Diduga pemberian MOL kotoran ayam berpengaruh  terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) dibandingkan pemberian MOL 

kotoran hewan lainnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh interaksi antara pemberian berbagai dosis pupuk kandang 

kambing dan tiga macam MOL kotoran hewan terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi pakcoy yaitu: 

a. MOL kotoran hewan kambing (M1) dengan: D2 (1 dosis anjuran  (15 

ton/ha)) pada variabel jumlah daun, luas daun, dan uji klorofil. D3 (1,5 

dosis anjuran (22,5 ton/ha)) pada variabel tinggi tanaman, bobot segar dan 

ekonomis tanaman, bobot segar ekonomis per hektar, bobot segar dan 

kering total biomassa tanaman, dan uji klorofil. 

b. MOL kotoran hewan sapi (M2) dengan: D1 (0,5 dosis anjuran (7,5 ton/ha)) 

pada variabel uji klorofil. D3 (1,5 dosis anjuran (22,5 ton/ha)) pada 

variabel tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar dan kering 

ekonomis, bobot segar ekonomis per hektar, bobot segar dan kering total 

biomassa. 

c. MOL kotoran hewan ayam (M2) dengan: D2 (1 dosis anjuran  (15 ton/ha)) 

pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, dan uji klorofil. D3 (1,5 dosis 

anjuran (22,5 ton/ha)) pada variabel luas daun, bobot segar dan kering 

ekonomis tanaman, bobot segar ekonomis per hektar, dan bobot segar dan 

kering total biomassa tanaman. 
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2. Pemberian dosis pupuk kandang kambing 22,5 ton/ha (perlakuan D3) 

berpengaruh dan merupakan perlakuan baik dibanding perlakuan yang lain 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.  

3. Pemberian tiga macam MOL kotoran hewan yaitu MOL kotoran sapi (M2) 

merupakan perlakuan baik yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy. 

5.2. Saran  

1. Penggunaan MOL kotoran hewan sapi lebih baik dikombinasikan dengan 

dosis pupuk kandang yang lebih rendah agar seimbang sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara efektif dan maksimal. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menentukan berapa konsentrasi 

pemberian MOL kotoran sapi yang tepat untuk budidaya tanaman sayuran. 
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